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Abstract

This study investigates the acquisition of Javanese phonology as a second language (B2) in a
4-5-year-old child (E.A.R.) who uses Indonesian as her firstlanguage (B1). Conducted in a natural
home environment, the study employed observations, audio—video recordings, semi-structured
interviews with parents, and field notes to examine developmental patterns, phonological errors,
and factors affecting B2 phonological acquisition. The findings show that E.A.R.’s mastery of Ja-
vanese phonemes develops gradually and is strongly shaped by limited exposure to the language
and the dominance of Indonesian in daily communication. While common phonemes shared by
both languages are produced accurately, Javanese-specific phonemes—such as retroflex (/dh/, /
th/), palatal nasal (/7/), velar nasal (/5/), and prenasal clusters (#b-, nd-, ngg-)—tend to be simpli-
fied. The study also identifies several error processes, including substitution, cluster reduction, de-
letion, and distortion. These patterns reflect natural phonological simplification and B1 transfer.
Environmental input, phonological complexity, articulatory development, and family language
attitudes emerge as key factors influencing acquisition. Overall, this research fills a gap in previ-
ous studies by describing B2 Javanese phonology acquisition in a low-exposure bilingual child.

Keywords: Javanese phonology, Second Language Acquisition, bilingual child, phonological

errors, language exposure.

PENDAHULUAN Penelitian sebelumnya menunjukkan kondisi

Usia 4-5 tahun merupakan masa krusial bagi
perkembangan sistem fonologis anak ketika
kemampuan mengenali, membedakan, dan
memproduksi bunyi bahasa berkembang pe-
sat. Pada tahap ini, kematangan alat ucap, rep-
resentasi fonologis, dan kemampuan prosodi
mulai terbentuk lebih stabil (SArr’t dan HARA-
HAP, 2024). Proses tersebut semakin kompleks
ketika anak hidup dalam lingkungan bilingual
seperti di Indonesia, bahasa Indonesia digu-
nakan sebagai bahasa ibu dominan, semen-
tara bahasa Jawa hadir sebagai bahasa kedua
(B2). Dalam kondisi demikian, pemerolehan
fonologi bahasa Jawa dipengaruhi oleh inten-
sitas paparan, frekuensi penggunaan, dan ke-
mungkinan interferensi dari bahasa pertama.

input bilingual dapat memengaruhi ketepatan
produksi fonem khas bahasa Jawa seperti
/ dh/,/ th/, atau kluster konsonan tertentu
(Dzikriya dan MELAWATI, 2021).

Di sisi lain, kajian mengenai pemerolehan
fonologi pada anak usia dini telah banyak
dilakukan, terutama pada pemerolehan baha-
sa pertama. STUDI AGUSTINA & MANIPUSPIKA
(2022) menegaskan pentingnya kualitas in-
put keluarga dalam membentuk representasi
fonologis yang stabil. DeEwr (2022) menun-
jukkan anak usia dini menggunakan pros-
es fonologis alamiah seperti reduksi suku
kata, substitusi bunyi, hingga penghilan-
gan konsonan karena sistem artikulatoris
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yang belum matang. Selain itu, perkemban-
gan kognitif dan kematangan alat ucap ter-
bukti berpengaruh pada tahapan penyem-
purnaan bunyi (SETIAWAN, 2023).

Dalam konteks pemerolehan bahasa kedua,
beberapa penelitian menyoroti adanya trans-
fer fonologis, yaitu proses ketika pola bunyi
B1 terbawa ke B2, sehingga menimbulkan
deviasi tertentu pada pengucapan (MEZIANE
et al., 2021). Dukungan linguistik dari orang
tua atau guru juga terbukti memengaruhi
perolehan fonologi, terutama melalui strategi
interaktif seperti dialogic reading (BOESE et al.,
2023). Paparan digital seperti video edukatif
dapat mendukung peningkatan sensitivitas
anak terhadap intonasi dan ritme bunyi B2
(Harwoobp dan OMAR, 2021). Temuan lokal
lainnya (SHABRINA dan Rizkrra, 2021; ANrra,
2020-an) menunjukkan anak Indonesia da-
lam lingkungan bilingual kerap menampilkan
pola adaptasi fonologi yang khas, tetapi kaji-
an yang secara khusus menyoroti pemerole-
han fonologi bahasa Jawa sebagai B2 pada
anak usia 4-5 tahun masih terbatas.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian
ini dirancang untuk menjawab tiga pertan-
yaan utama: (1) bagaimana pola pemerolehan
fonologi bahasa Jawa sebagai B2 pada anak
usia 4-5 tahun; (2) apa saja bentuk kesalahan
fonologis segmental yang muncul dalam tu-
turan anak; dan (3) faktor apa saja yang me-
mengaruhi keberhasilan maupun hambatan
dalam pemerolehan fonologi bahasa Jawa.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pola
perkembangan fonologi anak, mengidenti-
fikasi kesalahan fonologis, menjelaskan faktor
linguistik, dan nonlinguistik yang memengaru-
hi proses pemerolehan tersebut.

Secara teoretis, penelitian ini memberikan
kontribusi bagi kajian psikolinguistik dan
terkait pe-
merolehan fonologi bahasa daerah sebagai
B2. Secara praktis, hasil penelitian ini dap-
at memberikan pemahaman bagi orang tua

bilingualisme anak, terutama

tentang kesalahan fonologis yang wajar da-
lam perkembangan serta menjadi pertimban-

gan bagi penyusun kurikulum bahasa daerah.
Dari sudut sosial-budaya, penelitian ini men-
dukung upaya pelestarian bahasa Jawa mel-
alui pemahaman lebih mendalam tentang pe-
merolehan bahasa sejak usia dini.

METODE PENELITIAN
Penelitian  ini
kualitatif dengan metode studi kasus kare-
na fokus penelitian adalah menggali secara

menggunakan pendekatan

mendalam fenomena pemerolehan fonolo-
gis dalam konteks alami. Pendekatan ini me-
mungkinkan peneliti menelusuri dinamika
pengucapan bunyi, faktor input, serta inter-
aksi anak dengan lingkungan sehari-hari. Se-
bagaimana dijelaskan MERRIAM dan TISDELL
(20106), studi kasus kualitatif efektif untuk
menghasilkan pemahaman holistik menge-
nai perkembangan bahasa anak.

Penelitian dilaksanakan di lingkungan rumah
di wilayah berbahasa Jawa, dengan subjek
utama seorang anak berusia 4-5 tahun (inisial
E.AR.) yang menggunakan bahasa Indonesia
sebagai B1 dan terpapar bahasa Jawa sebagai
B2. Data diperoleh melalui observasi natu-
ralistik, rekaman audio/ video, wawancara
semi-terstruktur dengan orang tua, serta do-
kumentasi catatan lapangan. Analisis dilaku-
kan melalui koding tematik, analisis proses
fonologis, triangulasi sumber dan metode,
serta interpretasi kontekstual untuk meng-
hubungkan temuan fonologis dengan kualitas
input dan faktor lingkungan lainnya.

PEMBAHASAN
1) Pola Pemerolehan Fonologi
Bahasa Jawa sebagai B2 pada Anak
Usia 4-5 Tahun.
Penelitian ini dilakukan di lingkungan rumah
tangga di daerah yang umumnya mengguna-
kan bahasa Jawa sebagai bahasa komunikasi
sehari-hari. Subjek penelitian, E.A.R., seorang
anak berusia 4 hingga 5 tahun, menggunakan
bahasa Indonesia sebagai bahasa pertamanya
(B1) dan hanya terpapar bahasa Jawa sebagai
bahasa kedua (B2) melalui interaksi dengan
kakek-nenek atau anggota keluarga lain yang
terkadang menggunakan bahasa Jawa. Data
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dikumpulkan melalui observasi naturalistik,
rekaman audio dan video, wawancara semi-tet-
struktur dengan orang tua, dan catatan lap-
angan. Semua data dianalisis menggunakan
pengkodean tematik, analisis proses fonolo-
gis, dan triangulasi sumber dan metode untuk
memastikan validitas interpretasi.

Temuan penelitian menunjukkan penguasaan
fonologi Jawa oleh E.A.R. sebagai B2 terjadi
secara bertahap dan secara signifikan dipen-
garuhi oleh dominasi B1 dan paparan terbatas
terhadap bahasa Jawa. E.A.R. mampu mema-
hami dan menghasilkan kosakata dasar seperti
arep, mangan, dolanan,lungguh, atauarep turu,
tetapi pemahamannya terhadap fonem-fonem
khas Jawa belum stabil. Fonem yang mirip den-
gan bahasa Indonesia (seperti /p/, /b/, /1/,
/#/, /s/, /n/) diproduksi secara lebih akurat,
sementara fonem khas Jawa seperti /db/, /
th/, /n/, /n/, serta gugus prenasal seperti mb-,
nd-, dan ngg- sering disederhanakan.

Pola ini sejalan dengan temuan penelitian
AYUNINGTYAS (2021), yang menunjukkan bah-
wa fonem-fonem khas Jawa terutama rezrofleks,
aspirat, dan gugus prenasal memiliki kompleksi-
tas artikulasi yang tinggi, sehingga membutuh-
kan paparan intensif untuk menguasainya ka-
rena E.A.R. menerima paparan yang terbatas,
perkembangan fonologis B2-nya lambat. Hal
ini diperkuat oleh wawancara dengan orang
tua, yang menjelaskan bahasa Indonesia ada-
lah bahasa utama dalam keluarga.

Sesuai dengan temuan Yusur (2021), anak-
anak yang tinggal dalam keluarga multilin-
gual tetapi tidak menerima masukan yang
konsisten dalam bahasa daerah mereka akan
mengalami keterlambatan dalam menguasai
fonologi bahasa tersebut, bahkan di daerah
yang berbahasa Jawa. Lebih lanjut, penelitian
Wigati (2021) menegaskan bahwa anak-anak
usia 4-6 tahun masih dalam tahap perkemban-
gan artikulasi kompleks sehingga fonem yang
jarang dilatih menjadi semakin sulit dikuasai.
Dengan pola
fonologi E.A.R. merupakan hasil interak-
si antara faktor linguistik (ciri fonem Jawa),

demikian, pemerolehan
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faktor (input rendah), dan

perkembangan artikulatoris anak.

lingkungan

2) Bentuk Kesalahan Fonologis
Segmental dalam Tuturan Anak.

Analisis fonologis tuturan E.A.R. mengung-
kapkan berbagai jenis kesalahan segmental
yang umum terjadi dalam proses pemerolehan
fonologi B2. Kesalahan yang teridentifikasi
meliputisubstitusi fonem, reduksiklaster, peng-
hilangan, distorsi bunyi, dan asimilasi.

a. Substitusi Fonem

Kesalahan yang paling dominan adalah sub-
stitusi fonem, misalnya:

/db] — /d]

/th] — [t/

/my/ — /n/ (pada posisi tertentu)

/[/ (vatiasi bunyi bahasa Jawa tertentu)

— /s/

Substitusi-substitusi ini menunjukkan E.A.R.
mengadaptasi fonem-fonem Jawa ke dalam
sistem bunyi bahasa Indonesia, yang lebih
dikenalnya. Putri (2021) menyatakan substitu-
si merupakan strategi penyederhanaan fonol-
ogis yang paling umum pada anak usia dini,
dan dalam konteks bilingual, substitusi sering
merupakan hasil transfer fonologis.

b. Reduksi Kluster

Pada kata-kata dengan gugus bahasa Jawa
yang khas, seperti mbukak, ndelik, dan ngga-
wa, E.A.R. sering kali meringkasnya menjadi:
mbukak — bukak

ndeleng — deleng

ngombe — ombe

mbuh — buh

Pengurangan gugus ini umum terjadi pada
anak kecil, tetapi lebih umum terjadi pada
anak-anak yang tidak terbiasa mempraktik-
kan struktur fonotaktik yang kompleks. Hal
ini sejalan dengan temuan Subipa (2020) bah-
wa anak-anak bilingual sering kali mering-
kas gugus dari bahasa kedua mereka sebagai
bentuk adaptasi motorik-artikulasi.

c. Penghilangan
Anak-anak juga menghilangkan segmen di
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akbir kata, misalnya:

mangan — manga

turu nang — turu na

Penghilangan menunjukkan struktur suku kata
belum stabil dalam bahasa kedua.

d. Distorsi/ Kesalahan Artikulasi

Untuk fonem tertentu, seperti frikatif dalam
bahasa Jawa, E.A.R. menghasilkan bunyi yang
samar atau tidak jelas karena kesulitan koordi-
nasi artikulasi.

e. Pengaruh Lingkungan & Sikap Bahasa
Wawancara mengungkapkan bahwa orang tua
jarangmemberikankoreksipelafalanpadatutur-
an bahasa Jawa anak-anak mereka karena mere-
ka sendiri tidak menggunakan bentuk fonem
bahasa Jawa baku. Sikap ini memungkinkan ke-
salahan fonologis bertahan lebih lama.

Semua jenis kesalahan di atas merupakan pro
ses normal dalam pemerolehan fonologis B2.
Tidak ada indikasi gangguan fonologis, tetapi
ketidakstabilan produksi karena terbatasnya
paparan dan kesempatan anak untuk meng-
gunakan bahasa Jawa secara aktif.

3) Faktor yang Memengaruhi
Keberhasilan dan Hambatan Akuisisi
Fonologi Bahasa Jawa.

Melalui triangulasi data rekaman, observasi

lapangan, dan wawancara orang tua, dapat disi-

mpulkan bahwa tiga kelompok faktor utama
memengaruhi pemerolehan fonologi B2 oleh

E.AR.: lingkungan bahasa, karakteristik ba-

hasa Jawa, dan perkembangan individu anak.

a. Lingkungan Bahasa dan Kualitas Masukan
Faktor terkuat yang memengaruhi pemerole-
han fonologi B2 adalah intensitas masukan, se-
bagaimana ditekankan oleh NUrjANAH (2022).
Dalam penelitian ini, meskipun E.A.R. tinggal
di daerah yang secara sosial berbahasa Jawa,
masukan yang diterimanya di rumah sangat
minim. Orang tuanya lebih suka menggunakan
bahasa Indonesia dalam kegiatan sehari-hari.
Akibatnya, meskipun lingkungan makro ber-
bahasa Jawa, lingkungan mikro (rumah) tidak
memberikan paparan yang memadai.

b. Kompleksitas Fonologis Bahasa Jawa

Bahasa Jawa memiliki fonem klaster retrofl-
eks, aspiratif, dan prenasal yang tidak terdapat
dalam bahasa Indonesia. AYUNINGTYAS (2021)
mencatat bahwa fonem seperti / ¢ /(dh), / [/
(th),/n /, dan /1/ membutuhkan koordinasi
artikulatoris yang lebih matang, Paparan yang
minim menghambat kemampuan anak untuk
mengkonstruksirepresentasi fonem-fonemini.

c. Perkembangan Individu
(Artikulatoris & Kognitif)

Anak-anak usia 4-5 tahun masih dalam tahap
perkembangan artikulasi yang belum sempur-
na. WiGATr (2021) menunjukkan bahwa anak-
anak pada rentang usia ini seringkali kurang
mampu mengoordinasikan keterampilan mo-
torik halus untuk menghasilkan bunyi yang
kompleks. Data E.A.R. menunjukkan bah-
wa klaster dan fonem retrofleks merupakan
bunyi yang paling sering bermasalah.

d. Sikap Bahasa dan Kebiasaan
Komunikasi Keluarga
Wawancara bahwa

orang tua tidak memprioritaskan peme-

mengungkapkan

liharaan penggunaan bahasa Jawa di ru-
mah. Menurut Yusur (2021), sikap ini se-
cara langsung mengurangi frekuensi anak
dan  memperlambat
pemerolehan fonologis mereka.

menggunakan B2

PENUTUP

Berdasarkan temuan penelitian tentang pen-
guasaan fonologi bahasa Jawa sebagai baha-
sa kedua (B2) pada anak berusia 4-5 tahun
dengan subjek E.A.R., dapat ditarik beber-
apa simpulan krusial yang sekaligus mengisi
celah dalam kajian sebelumnya.

Pertama, studi ini mengungkapkan bahwa
pola pemerolehan fonologis bahasa Jawa pada
anak-anak bilingual tidak seragam dan ber-
beda secara signifikan dari pola yang diamati
pada anak-anak penutur asli bahasa Jawa da-
lam studi-studi sebelumnya. Sebagian besar
studi sebelumnya menekankan pemerolehan
fonologis pada anak-anak yang menerima
paparan intensif bahasa Jawa sebagai baha-
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sa pertama mereka (B1). Studi ini mengatasi
kesenjangan ini dengan menjelaskan pemer-
olehan fonologis terjadi pada anak-anak yang
tinggal di Jawa tetapi dibesarkan dalam keluar-
ga yang bahasa Jawanya bukan bahasa utama
mereka. E.A.R. hanya mahir dalam fonem-fo-
nem dasar yang mirip dengan bahasa Indone-
sia, sementara fonem-fonem khas bahasa Jawa
belum terbentuk. Hal ini menegaskan bah-
wa paparan yang terbatas lebih berpengaruh
daripada sekadar lokasi geografis.

Kedua, jenis-jenis kesalahan fonologis yang
teridentifikasi
penyederhanaan gugus konsonan, delesi seg-
men bunyi, distorsi pelafalan, dan penyera-
pan menunjukkan pola penyederhanaan fo-
nologis yang berbeda dari yang ditemukan
dalam studi-studi sebelumnya terhadap pe-
nutur bahasa Jawa B1. Studi-studi sebelum-
nya umumnya mendeskripsikan kesalahan
fonologis dalam konteks pemerolehan baha-
sa pertama. Studi ini menjawab kesenjangan

termasuk substitusi fonem,

ini dengan memberikan deskripsi terperin-
ci tentang pola-pola kesalahan yang muncul
akibat perpindahan dari B1 (Bahasa Indo-
nesia) ke B2 (Bahasa Jawa) pada anak-anak.
Dengan demikian, studi ini memberikan
wawasan baru tentang bentuk-bentuk gang-
guan fonologis yang jarang dibahas dalam stu-
di-studi pemerolehan bahasa daerah.

Ketiga, studi ini menunjukkan bahwa kendala
utama dalam penguasaan fonologi B2 bukan
hanya kompleksitas sistem fonologi baha-
sa Jawa, sebagaimana yang sering ditekankan
dalam studi-studi sebelumnya, tetapi juga as-
pek sosial dan lingkungan mikro: rendahnya
frekuensi penggunaan bahasa Jawa di rumah,
sikap orang tua yang mengutamakan baha-
sa Indonesia, dan minimnya koreksi atau re-
spons fonologis. Oleh karena itu, studi ini
mengisi kekosongan dalam literatur tentang
penguasaan fonologi yang belum membahas
secara mendalam peran sikap bahasa keluarga
dan dinamika sosial dalam penguasaan B2 ba-
hasa daerah pada anak usia dini.

Secara umum, penelitian ini menegaskan
bahwa penguasaan fonologi Jawa sebagai ba-
hasa kedua pada anak usia 4-5 tahun sangat

dipengaruhi oleh interaksi antara intensitas
masukan, faktor artikulatoris, dan lingkun-
gan sosial keluarga. Temuan ini tidak hanya
menjawab semua pertanyaan penelitian, teta-
pi juga memberikan kontribusi empiris dan
teoretis yang memperkaya kajian pengua-
saan fonologi bahasa daerah dalam konteks
bilingualisme Indonesia saat ini.
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